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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hampir semua ahli ekonomi menekankan arti penting pembentukan
modal (capital formation) sebagai salah satu penentu utama pertumbuhan
ekonomi. Penanaman modal merupakan salah satu bentuk investasi. Investasi
dapat diartikan sebagai pengeluaran atau perbelanjaan penanam-penanam modal
atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-
barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukirno, 2002).

Usaha pengerahan modal untuk pembangunan dapat dibedakan kepada
pengerahan modal dalam negeri dan pengerahan modal luar negeri. Modal yang
berasal dari dalam negeri salah satunya berasal dari tabungan masyarakat. Yang
dimaksud dengan tabungan masyarakat adalah bagian pendapatan yang diterima
masyarakat yang secara sukarela tidak digunakan untuk konsumsi (Sukirno,
2006).

Sukirno (2006) menjelaskan tentang pendapatan dan tabungan :

“Ada beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah tabungan masyarakat,

salah satu faktor penting adalah tingkat pendapatan per Kkapita

masyarakat. Studi Chenery dan Sirquin mendapati bahwa makin tinggi
pendapatan per kapita makin besar tingkat hitungan yang dapat dilakukan

masyarakat. Selain pendapatan, tabungan juga dipengaruhi oleh tingkat
suku bunga.”



Pendapatan masyarakat memiliki pengaruh yang positif terhadap jumlah
tabungan masyarakat. Semakin besar pendapatan maka akan meningkatkan
jumlah tabungan. Pertumbuhan pendapatan perkapita suatu daerah dapat diketahui
melalui PDRB. PDRB mengukur perkembangan ekonomi yang terjadi di suatu
daerah dari segi struktur ekonomi maupun hubungan antara komponen-
komponennya. PDRB dan pendapatan masyarakat berbanding lurus, jika PDRB
meningkat maka pendapatan juga meningkat.

Selain pendapatan masyarakat, suku bunga juga menjadi faktor yang
mempengaruhi jumlah tabungan masyarakat. Teori Klasik mengatakan bahwa
tingkat tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga, antara keduanya (tingkat
bunga dan tabungan) mempunyai hubungan yang positif, artinya semakin tinggi
bunga maka keinginan masyarakat untuk menyimpan uangnya di lembaga
perbankan juga akan juga akan semakin besar. Pada tingkat bunga yang lebih
tinggi tersebut, masyarakat akan terdorong untuk mengorbankan pengeluaran
untuk konsumsinya guna menambha jumlah tabungan. Akan tetapi kebijakan
penetapan suku bunga yang selalu berfluktuasi ini harus diperhatikan oleh pihak
perbankan agar masyarakat menjadi lebih tertarik dan bergairah untuk menabung
(Nopirin, 1993).

Suku bunga juga merupakan harga yang disepakati dari penggunaan uang
tersebut dalam jagnka waktu yang telah ditentukan bersama. Harga ini biasanya
dinyatakan dalam bentuk persen ( persen) persatuan waktu (misalnya perbulan

atau pertahun sesuai dengan ketentuan yang berlaku) dan dinamakan tingkat



bunga. Maka pengertian tingkat bunga adalah harga atas penggunaan uang dalam
jangka waktu tertentu (Boediono, 1992).

Dari uraian di atas dapat dilihat pentingnya PDRB dan suku bunga
terhadapa tabungan masyarakat. PDRB meningkat akan meningkatkan pendapatan
dan pendapatan meningkatkan tabungan. Begitu juga dengan suku bunga.
Marshall (1898) dari kaum Neoklasik berpendapat bahwa terdapat faktor ekonomi
dan non ekonomi yang mempengaruhi tabungan. Salah satu faktor ekonomi
adalah suku bunga. Selain suku bunga, pendapatan juga dikatakan sebagai salah
stau faktor yang mempengaruhi jumlah tabungan.

Dengan tingginya jumlah tabungan masyarakat maka diharapkan ke
depannya bisa menjadi sumber pembiayaan bagi dunia usaha dan masyarakat
dalam bentuk pinjaman, sehingga sektor riil akan mengalami peningkatan dan
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mengamati pengaruh PDRB riil
terhadap Tabungan masyarakat, dan pengaruh tingkat suku bunga terhadap
tabungan masyarakat, maka penulis memilih judul “Pengaruh PDRB Riil dan
Tingkat Suku Bunga Terhadap Tabungan Masyarakat di Provinsi Sulawesi

Selatan Periode Tahun 1995 —2009”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh PDRB riil dan tingkat suku
bunga terhadap tabungan masyarakat di Sulawesi Selatan selama periode 1995 —

2009.



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis seberapa besar pengaruh PDRB riil dan tingkat suku bunga

terhadap tabungan masyarakat di Sulawesi Selatan selama periode 1995 — 2009.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil
kebijakan yang berhubungan dengan tabungan masayarakat.
b. Sebagai bahan informasi bagi masayarakat tentang peran PDRB riil dan
tingkat suku bunga dalam mempengaruhi tabungan.
2. Teoritis
Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji pengaruh

PDRB riil dan tingkat suku bunga terhadap tabungan masyarakat.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1  Konsep Tabungan Masyarakat

Dalam memberikan pengertian tentang tabungan di sini akan diuraikan
menurut Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang pokok-pokok perbankan
di Indonesia adalah sebagai berikut :

Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank
dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan bentuk
lainnyayang dipersamakan dengan itu.

Giro adalah simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran
dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, sarana
pembayaran lainnya atau cara pemindahbukuan.

Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank
yang bersangkutan.

Sertifikat deposito adalah deposito berjangka yang bukti simpanannya
dapat diperdagangkan.

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau

alat yang dapat dipersamakan dengan itu.



Surat berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, saham, obligasi,
sekuritas kredit, setiap derivative dari surat berharga atau kepentingan lainatau
suatu kewajiban dari penerbit dalam bentuk yang lazim diperdagangkan dalam
pasar modal dan pasar uang.

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau dan kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah imbalan atau pembagian hasil
keuntungan.

Sesuai dengan ketetapan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
pokok-pokok perbankan di Indonesia, maka yang termasuk simpanan adalah
semua bentuk dana yang berasal dan dipercayakan oleh masyarakat kepada pihak
bank baik berupa simpanan giro, deposito, ataupun tabungan. Sedangkan
tabungan hanya merupakan salah satu bentuk simpanan yang hanya dapat ditarik
menurut syarat tertentu setiap saat dan tidak dapat ditarik dengan cek.

Tabungan (saving) dapat didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan
yang tersisa setelah dipakai konsumsi. Jadi semakin besar konsumsi maka makin
kecil pendapatan yang disisihkan untuk tabungan. Perilaku konsumen dalam
membelanjakan pendapatannya selalu berbeda-beda tergantung dari kebutuhan
dan selera masing-masing. Jika pendapatan konsumen berkurang atau menurun,
konsumen biasanya tetap tidak mengurangi pengeluarannya untuk konsumsi.

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan



syarat tertentu yang disepakati, dan tidak dengan cek atau bilyet giro atau alat lain
yang dapat dipersamakan dengan itu (Triandaru dan Budisantoso, 2006).

Ditinjau dari segi keluwesan penarikan dana, simpanan dalam bentuk
tabungan ini berada di tengah-tengah antara giro dan deposito berjangka.
Tabungan dapat ditarik dengan cara-cara dan dalam waktu yang relatif lebih
fleksibel dibandingkan dengan deposito berjangka, namun masih kalah fleksibel
apabila dibandingkan dengan rekening giro. Ditinjau dari sisi bank,
penghimpunan dana melalui tabungan termasuk lebih murah daripada deposito
tapi lebih mahal dibandingkan giro (Triandaru dan Budisantoso, 2006).

Tabungan sebagai bagian dari pendapatan masyarakat yang secara
sukarela tidak digunakan untuk konsumsi. Masyarakat menggunakan bagian dari
pendapatan yang tidak dikonsumsi tersebut untuk beberapa tujuan. Seperti
disimpan saja tanpa digunakan, disimpan atau ditabung pada lembaga-lembaga
keuangan, dipinjamkan ke orang lain, serta digunakan untuk penanaman modal
yang dianggap produktif (Sukirno, 1991).

Dalam Buku Standar Layanan Mandiri Prioritas (2010), berdasarkan
sumber dana yang dapat digunakan untuk pembangunan, maka jenis tabungan
yang tersedia di suatu negara secara sederhana terdiri atas tabungan domestik dan
tabungan luar negeri/asing.

Tabungan domestik adalah bagian dari pendapatan yang tidak
dikonsumsi dan dapat digunakan untuk pembangunan yang berasal dari dalam
negeri. Jenis tabungan ini terdiri atas tabungan pemerintah diperoleh dari

kelebihan  penerimaan pemerintah atas konsumsinya, dan tabungan



masyarakat/swasta yang diperoleh dari dua sumber yaitu tabungan perusahaan dan
tabungan rumah tangga.
Sedangkan tabungan luar negeri/asing adalah tabungan yang dimiliki
oleh pihak asing yang disimpan di sautu negara.
Ada beberapa ahli yang mengemukakan hubungan tabungan dengan
variabel lain yg mempengaruhinya. Samuelson (1997) mengatakan bahwa :
“Tabungan merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi
atau tabungan sama dengan jumlah pendapatan yang dikurangi dengan
jumlah konsumsi. Orang kaya menabung lebih banyak daripada orang
miskin, tidak hanya dalam jumlah yang absolut saja, tetapi juga dalam
persentase seluruh pendapatannya. Orang yang tergolong miskin jelas
tidak akan mampu menabung sama sekali, mereka bahkan
membelanjakan lebih banyak daripada yang mereka peroleh dari
pendapatan, dimana kekurangannya akan ditutupi dari hutang atau
mengambil tabungan yang telah ada sebelumnya.”
Menurut kaum Klasik, tabungan merupakan fungsi dari suku bunga.
Suku bunga merupakan pembayaran dari tidak dilakukannya konsumsi, imbalan
dari kesediaan untuk menunggu dan tidak dilakukannya konsumsi dan
pembayaran atas penggunaan dana. Oleh karena itu, jika suku bunga naik, jumlah
tabungan juga akan meningkat. Suku bunga meningkat dari titik keseimbangan
antara tabungan dan investasi (Nasution, 1991).
Teori ekonomi Klasik mengasumsikan bahwa tabungan merupakan
fungsi dari tingkat suku bunga, jadi semakin tinggi tingkat suku bunga, maka
keinginan masyarakat untuk menabung juga akan meningkat. Artinya dengan

suku bunga yang lebih tinggi, maka masyarakat akan terdorong untuk

mengorbankan konsumsinya untuk tabungan (Nopirin, 1992).



Dengan demikian, suku bunga dan tabungan memiliki hubungan positif,
dimana semakin tinggi bunga, keinginan masyarakat untuk menabung juga akan
meningkat (Jafar, 1993).

Keynes dalam Sukirno (2000) tidak sependapat dengan pandangan
Klasik yang menyatakan bahwa tingkat tabungan sepenuhnya ditentukan oleh
tingkat suku bunga. Menurut Keynes, besarnya tabungan yang dilakukan oleh
rumah tangga bukan tergantung pada tinggi rendahnya tingkat suku bunga.
Tabungan tergantung pada besar kecilnya tingkat pendapatan rumah tangga itu.

Keynes dalam teorinya mengenai kecenderungan untuk melakukan
kegiatan konsumsi (propensity to consume) yang secara eksplisit menghubungkan
antara tabungan dan pendapatan. Keynes menyatakan suatu fungsi konsumsi
modern yang didasari oleh perilaku psikologis modern, yaitu apabila terjadi
peningkatan pada pendapatan riil, peningkatan tersebut tidak digunakan
seluruhnya untuk meningkatkan konsumsi, tetapi dari sisa pendapatan tersebut
juga digunakan untuk menabung (Ackley, 1983).

Keynes juga berpendapat bahwa tabungan yang akan dilakukan oleh
masyarakat tergantung pada besar kecilnya tingkat pendapatan yang diperoleh
masyarakat tersebut. Makin besar jumlah pendapatan yang diterima, maka
semakin besar pula jumlah tabungan yang dilakukan olehnya. Namun tingkat
pendapatan yang ada akan selalu terkait dengan tingkat konsumsi.

Dari hubungan antara pendapatan dan konsumsi, maka Keynes

mengemukakan suatu hukum yang dikenal dengan nama “Psycological Law of



Consumption”. Hukum ini membahas tingkah laku masyarakat mengenai
konsumsi bilamana dihubungkan dengan pendapatan.

Hukum ini menyatakan bahwa, bilamana pendapatan naik, maka
konsumsi pun naik, tetapi tidak sebanyak atau sebanding dengan kenaikan
pendapatan. Setiap tambahan kenaikan pendapatan akan dipergunakan untuk
konsumsi dan tabungan.

Dari uraian di atas dalam teori Keynes, secara sederhana dirumuskan
bahwa tabungan merupakan fungsi dari pendapatan (Y). Keynes merumuskan
bahwa tabungan merupakan pendapatan yang tidak dikonsumsikan.

Saat ini bisnis perbankan telah menjalankan program Wealth
Management. Wealth Management merupakan pendekatan yang menyeluruh yang
berusaha mengkordinasikan kebutuhan finansial HNWI (High Net Worth
Investor). HNWI merupakan investor berkelas dunia yang memiliki tabungan atau
kekayaan 500 juta rupiah ke atas bahkan 1 milyar rupiah ke atas. Wealth
Management juga biasa disebut pelayanan prioritas bagi nasabah yang memilki
dana yang besar. Wealth Management memilki sistem yang komprehensif dan
konsisten untuk tujuan mengakumulasikan dan menumbuhkan aset, melindungi
aset, dan mewariskan aset nasabah kepada ahli warisnya (Buku Standar Layanan
Mandiri Prioritas, 2010).

Di negara-negara sedang berkembang, tabungan mempunyai arti yang
sangat penting. Pembentukan modal merupakan kunci bagi pembangunan
ekonomi di negara-negara berkembang. Pembentukan modal ini hanya mungkin

lewat kenaikan tabungan masyarakat. Banyak model rencana pembangunan yang



karena langkanya tabungan masyarakat sendiri, terlibat dalam hutangyang

berkepanjangan dari kredit luar negeri yang diterimanya.

2.1.2  Konsep Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Untuk memperoleh pengertian tentang pendapatan, maka harus dilihat
dari mana pendapatan tersebut dibentuk dan bagaimana proses pembentukannya.
Karena pendapatan itu sendiri merupakan jumlah penerimaan yang diperoleh
individu, masyarakat, produsen, perusahaan daerah, negara, dan sebagainya.
Sebagai hasil usaha atau kompensasi yang diterima dalam kegiatan-kegiatan
ekonomi melalui proses produksi barang-barang atau jasa-jasa yang dihasilkan.

Pendapatan dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi suatu daerah.
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bidang penelitian yang telah lama
dibahas oleh ahli-ahli ekonomi. Ada beberapa definisi ahli mengenai pertumbuhan
ekonomi.

Kuznets dalam Jhingan (1994) mengatakan pertumbuhan ekonomi
adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk
menyediakan semakin banyak jenis barang-barang kepada penduduknya.
Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi dan penyesuaian
kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya.

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam
masyarakat bertambah (Sukirno, 2000).

Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka panjang secara perlahan

dan mantap yang terjadi melalui kenaikan tabungan dan produksi. Perkembangan



pertumbuhan ekonomi dapat dipergunakan untuk menggambarkan faktor-faktor
penentu yang mendasari pertumbuhan ekonomi, seperti perubahan dalam teknik
produksi, masyarakat dalam lembaga-lembaga, perubahan tersebut menghasilkan
pertumbuhan ekonomi (Jhingan, 1988).

Salah satu cara untuk melihat kemajuan pertumbuhan ekonomi suatu
daerah atau wilayah adalah dengan mencermati nilai pertumbuhan PDRB. PDRB
adalah nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam waktu satu tahun
di suatu wilayah tertentu tanpa membedakan kepemilikan faktor produksi, tetapi
lebih memerlukan keberadaan faktor produksi yang digunakan dalam proses
produksi itu (BPS : Indikator Ekonomi Propinsi Sulawesi Selatan).

PDRB merupakan salah satu indikator yang biasa dipakai untuk
mengukur tingkat kemakmuran penduduk di suatu daerah dalam jangka waktu
tertentu. PDRB adalah nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam
satu wilayah biasanya dalam jangka waktu satu tahun tanpa membedakan
kepemilikan faktor-faktor produksi. Nilai PDRB dapat dihitung melalui tiga
pendekatan, yaitu dari segi produksi, dari segi pendapatan, dan dari segi
pengeluaran.

Ditinjau dari segi produksi disebut regional product, merupakan jumlah
netto oleh atas suatu barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi
dalam suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).

Ditinjau dari segi pendapatan disebut regional income, merupakan

jumlah pendapatan (balas jasa) yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang



ikut serta dalam proses produksi dalam suatu wilayah dan biasanya dalam jangka
waktu tertentu (satu tahun).

Ditinjau dari segi pengeluaran disebut regional expenditure, merupakan
jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga, private non profit
institution maupun pemerintah, pembentukan modal, serta ekspor netto (ekspor
dikurangi impor) suatu daerah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).

PDRB menunjukkan tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai dalam
jangka waktu satu tahun, sedangkan pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan
tingkat perekonomian suatu daerah yg dicapai dari tahun ke tahun. Oleh karena
itu, untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi daerah harus diperbandingkan
PDRB riil dari tahun ke tahun. Perubahan PDRB riil dari tahun ke tahun
disebabkan oleh adanya perubahan dalam tingkat ekonomi dan perubahan harga-
harga.

PDRB dibedakan atas dua, yaitu PDRB atas dasar harga konstan (riil)
dan PDRB atas dasar harga berlaku (nominal). PDRB atas dasar harga konstan
(riil) adalah PDRB yang dihitung atas harga konstan (dasar), yang biasanya harga
yang ditetapkan merupakan harga pada tahun pertama. Sedangkan PDRB menurut
harga berlaku adalah PDRB yang dihitung menurut harga yang berlaku pada tahun
berjalan.

Nilai PDRB atas dasar harga berlaku (konstan) digunakan untuk melihat
besarnya perekonomian suatu daerah, berdasarkan atas harga yang berlaku pada

saat itu. Rumus untuk menghitung PDRB nominal adalah PDRB nominal =P x Q,



dimana P adalah harga yang berlaku saat itu dan Q adalah total output yag
dihasilkan.

Sedangkan nilai PDRB atas dasar harga konstan (riil) digunakan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi karena nilai PDRB tidak dipengaruhi oleh
perubahan harga. Harga konstan ini dapat ditentukan dengan menggunakan satu
tahun dasar yang mana harganya dijadikan acuan. Rumus untuk menghitung
PDRB riil adalah PDRB riil = PDRB nominal / IHK x 100 persen.

Model perhitungan PDRB atas dasar harga konstan (riil) dibedakan atas
tiga. Pertama yaitu revaluasi, yaitu menaksir nilai produksi dengan menggunakan
harga pada tahun dasar tertentu. Biaya antara atas dasar harga konstan biasanya
diperoleh dari perkalian output masing-masing tahun dengan rasio tetap biaya
antara tahun dasar terhadap output.

Kedua adalah ekstrapolasi, yaitu cara menaksir produksi atau nilai
tambah bruto harga konstan dengan cara mengalikan nilai produksi atau nilai
tambah bruto harga berlaku pada tahun dasar dengan indeks produksi. Indeks
produksi sebagai ekstrapolator dapat merupakan indeks dari masing-masing
produksi yang dihasilkan ataupun indeks dari berbagai indikator produksi seperti
tenaga Kkerja, jumlah perusahaan, dan lainnya yang dianggap cocok dengan jenis
kegiatan yang dihitung.

Ketiga adalah deflasi/double deflasi, yaitu cara menaksir nilai produksi
atau nilai tambah harga berlaku dengan indeks harga yang terkait. Dalam metode
deflasi dikenal istilah deflasi berganda, yaitu yang dideflasi adalah output dan

biaya antara. Indeks harga yang dipergunakan sebagai deflator untuk perhitungan



output atas dasar harga konstan biasanya merupakan indeks harga produsen atau
indeks harga perdagangan besar sesuai cakupan komoditinya, sedangkan indeks
harga untuk biaya antara adalah indeks harga dari komponen input terbesar.

Sedangkan metode perhitungan PDRB berdasarkan atas dasar harga
berlaku (nominal) memakai tiga pendekatan. Pertama metode pendekatan
produksi yaitu cara menghitung nilai tambah barang dan jasa yang diproduksi oleh
seluruh kegiatan perekonomian dengan cara mengurangkan biaya antara dari total
produksi bruto masing-masing sektor atau subsektor. Nilai tambah merupakan
nilai yang ditambahkan kepada barang dan jasa yang dipakai oleh unit produksi
dalam proses produksi sebagai input antara.

Kedua metode pendekatan pendapatan yaitu cara menghitung nilai
tambah bruto dengan menjumlahkan seluruh unsur-unsur balas jasa faktor-faktor
produksi yaitu upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan barang modal, tetap dan
pajak tak langsung netto. Penjumlahan semua komponen ini disebut Nilai Tambah
Bruto. Untuk sektor pemerintah dan usaha yang sifatnya tidak mencari untung,
surplus usaha tidak diperhitungkan. Yang dimaksud surplus usaha di sini adalah
bunga netto, sewa tanah, dan keuntungan.

Ketiga metode pendekatan pengeluaran merupakan cara yang bertitik
tolak pada penggunaan akhir dari barang dan jasa. Metode ini khusus untuk
menghitung nilai tambah bruto sektor pembangunan.

Keynes dalam Sukirno (2000) menyatakan bahwa besarnya tabungan

yang dilakukan oleh rumah tangga bukan tergantung pada tinggi rendahnya



tingkat suku bunga. Tabungan tergantung pada besar kecilnya tingkat pendapatan
rumah tangga itu.

Dengan demikian, besar kecilnya tingkat PDRB suatu daerah merupakan
salah satu faktor yang menentukan besar kecilnya tabungan yang dihimpun oleh
daerah tersebut yang kemudian dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di wilayah tersebut. Di mana ketika jumlah PDRB suatu daerah akan
meningkat, jumlah pendapatan yang dikurangi dengan pajak langsung atau biasa
disebut disposible income (pendapatan yang siap digunakan), juga akan
meningkat. Dengan meningkatnya pendapatan, maka tabungan juga meningkat
dengan asumsi konsumsi konstan atau tidak meningkat secara besar. Kemudian
meningkatnya tabungan akan membuat ketersediaan modal menjadi besar dan
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan berkembangnya

produksi barang dan jasa.

2.1.3  Konsep Suku Bunga

Bunga merupakan hal penting bagi suatu bank dalam penarikan tabungan
dan penyaluran kreditnya. Penarikan tabungan dan pemberian kredit selalu
dihubungkan dengan tingkat suku bunganya. Bunga bagi bank bisa menjadi biaya
(cost of fund) yang harus dibayarkan kepada penabung, tetapi di lain pihak, bunga
dapat juga merupakan pendapatan bank yang diterima dari debitor karena kredit
yang diberikannya.

Hasibuan (1997) mendefinisikan bunga sebagai jasa atas pinjaman uang

atau barang yang dibayar oleh debitor kepada kreditor.



Rate of Interest adalah harga dari penggunaan uang atau bisa juga
dipandang sebagai sewa atas penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu
(Boediono, 1992).

Tingkat suku bunga sudah lama dikenal sebagai salah satu instrumen
moneter, baik digunakan secara tersendiri dengan instrumen lain, mupun secara
bersama-sama. Penetapan tingkat suku bunga oleh otoritas moneter akan
mempengaruhi tingkat suku bunga kredit dan jumlah uang beredar dan
selanjutnya akan berpengaruh terhadap kredit perbankan.

Suku bunga merupakan salah satu komponen kebijaksanaan moneter
yang memiliki pengaruh yang sangat besar. Suku bunga tersebut memegang
peranan penting dalam kegiatan perekonomian. Suku bunga (interest rate) adalah
jumlah bunga tertentuyang harus dibayarkan peminjam kepadapemberi pinjaman
atas sejumlah uang tertentu untuk membiayai konsumsi dan investasi (Pass dan
Lowes, 1994).

Ada beberapa ahli yang mengemukakan pendapat tentang definisi suku
bunga. Jafar (1993) mengatakan bahwa pada prinsipnya, tingkat bunga adalah
harga atas penggunaan uang, atau sebagai sewa atas penggunaan uang dalam
jangka waktu tertentu. Harga atas penggunaan uang biasanya dinyatakan dalam
persen ( persen) dalam jangka waktu tertentu (misalnya 1 bulan, 3 bulan, dan 1
tahun). Harga penggunaan uang per unit waktu disebut “tingkat bunga”.

Suku bunga adalah pembayaran yang dilakukan untuk penggunaan uang.
Suku bunga adalah jumlah yang dibayar per unit waktu. Oleh karena itu

masyarakat harus membayar peluang untuk meminjam uang. Biaya untuk



meminjam uang diukur dalam Dollar per tahun untuk setiap Dollar yang
dipinjamkan adalah suku bunga (Samuelson, 1997).

Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank
yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau
menjual produknya. Bunga bagi bank juga dapat diartikan sebagai harga yang
harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan harga yang harus
dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh jaminan), serta
harga yang dibebankan kepada biaya-biaya jasa bank lainnya (Kasmir, 2004).

Setelah melihat beberapa definisi tentang suku bunga di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa suku bunga merupakan balas jasa yang akan diterima
kemudian atas pengorbanan yang dilakukan. Dengan kata lain tingkat suku bunga
adalah harga dari penggunaan uang atau dapat dipandang sebagai sewa atas
penggunaan uang oleh bank atau peminjam lainnya sebagai balas jasa atas
hilangnya kesempatan untuk mengkonsumsi kelebihan pendapatan yang diperoleh
pada masa sekarang dan dinyatakan dalam persentase dan dalam jangka waktu
tertentu.

Suku bunga terbagi atas 2 jenis, yaitu suku bunga riil dan suku bunga
nominal. Suku bunga riil (real interest rate) adalah suku bunga yang dibayarkan
atas pinjaman, yang disesuaikan dengan laju inflasi yang terjadi dalam suatu
negara pada saat itu. Sedangkan suku bunga nominal (nominal interest rate)
adalah suku bunga yang dibayarkan oleh bank dalam nilai tunai tanpa melihat laju

inflasi yang terjadi dalam suatu negara di masa yang akan datang.



Menurut Kasmir (2004), dalam kegiatan perbankan konvensional sehari-
hari, ada tiga macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu bunga
simpanan, bunga pinjaman, dan biaya-biaya.

Bunga simpanan merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada
nasabah pemilik simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau balas
jasa, kepada nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Sebagai contoh jasa giro,
bunga tabungan, dan bunga deposito.

Bunga pinjaman merupakan bunga yang dibebankan kepada para
peminjam atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada
bank. Bagi bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan contoh harga jual
adalah bunga kredit.

Biaya-biaya merupakan biaya-biaya yang ditentukan oleh bank seperti
biaya administrasi, biaya kirim, biaya tagih, biaya sewa, biaya iuran, dan biaya-
biaya lainnya yang kita kenal dengan nama fee based.

Ketiga macam harga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan
pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus
dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman dan biaya merupakan
pendapatan yang diterima dari nasabah. Baik bunga simpanan maupun bunga
pinjaman masing-masing saling mernengaruhi satu sama lainnya. Sebagai contoh
seandainya bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga pinjaman juga

terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya.



Ada beberapa teori tentang suku bunga, yaitu teori nilai, teori
pengorbanan, teori laba, teori Klasik, teori kelompok pasar, dan teori paritas
tingkat bunga (Hasibuan, 1997).

Teori nilai didasarkan pada anggapan bahwa nilai sekarang (present
value) lebih besar daripada nilai yang akan datang (future value). Perbedaan nilai
ini harus mendapat penggantian dari peminjam atau debitor. Penggantian nilai
inilah yang dimaksudkan dengan bunga. Jadi menurut teori ini, bunga merupakan
pengganti atas perbedaan nilai tersebut. Bunga adalah besarnya penggantian
perbedaan antara nilai sekarang dengan nilai yang akan datang.

Teori pengorbanan didasarkan pada pemikiran bahwa pengorbanan yang
diberikan seharusnya mendapatkan balas jasa berupa pembayaran. Teori ini
mengemukakan bahwa jika pemilik uang meminjamkan uangnya kepada debitor,
selama uangnya belum dikembalikan debitor atau bank, kreditor tidak dapat
mempergunakan uang tersebut. Pengorbanan kreditor inilah yang harus dibayar
debitor. Pembayaran inilah yang disebut bunga.

Teori laba mengemukakan bahwa bunga ada karena adanya motif laba
(spread profit) yang ingin dicapai. Bank dan para pelaku ekonomi mau dan
bersedia membayar bunga didasarkan atas laba yang akan diperolehnya. Misalnya
bank akan menerima deposito dan jenis tabungan lainnya dan akan membayar
bunga atas deposito dan tabungan lainnya tersebut karena bank itu akan
memperoleh laba dari pemberian kredit.

Teori kelompok pasar (The Preferred Market Habitat Theory)

mengemukakan bahwa jika permintaan pasar kelompok dana besar untuk jangka



waktu 1 bulan, tingkat bunga 1 bulan akan lebih besar daripada tingkat bunga 3
bulan. Alasannya adalah peranan harapan masuk sulit dan hubungan kelompok
sangat menentukan.

Teori Paritas Tingkat Bunga. Menurut teori ini, tingkat bunga penting
dalam sistem devisa bebas. Dalam hal ini, paritas tingkat yang sama besarnya
dalam negara yang menganut devisa bebas.

Berkaitan dengan suku bunga pinjaman dan suku bunga simpanan, selisih
antara tingkat bunga pinjaman dan tingkat bunga simpanan disebut dengan
spread. Semakin efisien kinerja suatu bank, akan semakin kecil komponen-
komponen yang ditambahkan pada tingkat bunga simpanan untuk membentuk
tingkat bunga pinjaman. Dengan kata lain, besar kecilnya spread pada suatu bank
dapat dijadikan indikator tingkat efisiensi atas kinerja suatu bank (Triandaru dan
Budisantoso, 2006).

Perlu diingat bahwa pengertian tersebut di atas hanya dapat digunakan
dalam kondisi perekonomian dan perbankan yang normal. Dalam kondisi Kkrisis
ekonomi yang terjadi di Indonesiasejak akhir tahun 1990-an, spread tidak lagi
dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai tingkat efisiensi suatu bank. Perbankan
secara umum yang sedang mengalami kesulitan likuiditas menyebabkan tingkat
bunga simpanan menjadi sangat tinggi. Di sisi lain, kondisi sektor riil yang buruk
tidak memungkinkan bank menaikkan tingkat bunga pinjaman berdasarkan
perhitungan yang standar. Apabila bank menetapkan tingkat bunga pinjaman yang
terlalu tinggi, maka calon debitor tidak akan mau meminjam dana dari bank dan

debitor lama akan mengalami kesulitan membayar bunga karena tidak mampu.



Meskipun tingkat bunga pinjaman mengalami kenaikan, kenaikan tersebut tidak
lebih besar daripada kenaikan tingkat bunga simpanan, sehingga bisa saja terjadi
tingkat bunga pinjaman lebih rendah daripada tingkat bunga simpanan atau
disebut dengan kondisi negative-spread. Dalam kondisi ini jelas spread tidak lagi
mencerminkan tingkat efisiensi suatu bank (Triandaru dan Budisantoso, 2006).

Suku bunga menurut teori ekonomi Klasik merupakan nilai balas jasa
dari modal. Dalam teori ekonomi klasik, stok barang modal dicampuradukan
dengan uang dan keduanya dianggap mempunyai hubungan yang subtitutif.
Semakin langka modal, maka semakin tinggi suku bunga. Sebaliknya, semakin
banyak modal maka semakin rendah suku bunga (Nasution, 1991).

Tabungan, menurut teori Klasik adalah fungsi dari tingkat bunga. Makin
tinggi tingkat bunga makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung.
Artinya, pada tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat akan lebih terdorong
untuk mengorbankan/mengurangi pengeluaran untuk konsumsi guna menambah
tabungan (Nopirin, 1992).

Investasi juga tergantung/merupakan fungsi dari tingkat bunga. Makin
tinggi tingkat bunga, keinginan untuk melakukan investasi juga makin kecil.
Alasannya, seorang pengusaha akan menambah pengeluaran investasinya apabila
keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih besar dari tingkat bunga yang
harus dibayar untuk dana investasi tersebut yang merupakan ongkos untuk
penggunaan dan (cost of capital). Makin rendah tingkat bunga, maka pengusaha
akan lebih mendorong untuk melakukan investasi, sebab biaya penggunaan dana

juga makin kecil (Nopirin, 1992).



Bunga adalah “harga” dari penggunaan loanable funds. Terjemahan
langsung dari istilah tersebut adalah “dana yang tersedia untuk dipinjamkan”, atau
dapat disebut “dana investasi”, sebab menurut teori Klasik bunga adalah harga
yang terjadi di “pasar” dana investasi. Dalam suatu periode ada anggota
masyarakat yang menerima pendapatan melebihi apa yang mereka perlukan untuk
konsumsinya selama periode tersebut. Mereka ini adalah kelompok “penabung”.
Bersama-sama jumlah “tabungan” mereka membentuk supply atau penawaran
akan loanable funds.

Di lain pihak dalam periode yang sama, ada masyarakat yang
konsumsinya melebihi dari pendapatan yang diterima selama periode tersebut.
Kelompok ini disebut investor. Selanjutnya para penabung dan para investor
bertemu di pasar loanable funds, dari transaksinya menghasilkan tingkat bunga
kesepakatan atau keseimbangan.

Jadi, tingkat bunga ditentukan oleh penawaran tabungan oleh rumah
tangga dan permintaan dana tabungan (pinjaman) oleh investor. Semakin besar
pendapatan yang disimpan dalam bentuk tabungan mengakibatkan turunnya
tingkat bunga tabungan dan sebaliknya jika penawaran tabungan berkurang maka
tingkat bunga tabungan akan naik.

Dari segi permintaan dana tabungan (pinjaman), jika terjadi kenaikan
permintaan oleh investor maka akan menaikkan tingkat bunga pinjaman, dan
sebaliknya jika permintaan dana tabungan menurun maka tingkat bunga pinjaman

juga akan ikut turun.



Maka dapat disimpulkan dalam teori Klasik bahwa suku bunga
merupakan penentu utama untuk mempengaruhi perkembangan investasi maupun
tabungan. Apabila tabungan ditingkatkan maka suku bunga harus dinaikkan atau
bila investasi ingin dinaikkan maka suku bunga harus diturunkan.

Berbeda dengan pandangan Klasik, Keynes dalam Nopirin (1992)
mengatakan bahwa suku bunga merupakan suatu fenomena moneter. Artinya,
suku bunga tidak terlalu menentukan besar kecilnya investasi maupun tabungan
masyarakat. Tabungan dan investasi menurut Keynes ditentukan dan dipengaruhi
secara langsung oleh tingkat pendapatan masyarakat itu sendiri, terutama untuk
tabungan. Masyarakat akan menabung jika mereka memiliki kelebihan uang
(Marginal Propensity to Save), yaitu pendapatannya di atas konsumsinya.
Sehingga Keynes yakin bahwa tingkat bunga bukanlah faktor utama dalam
menentukan tingkat tabungan masyarakat.

Keynes mengasumsikan bahwa perekonomian belum mencapai full-
employment. Dalam keadaan full-employment, berlaku teori kuantitas yaitu
perubahan stock jumlah uang beredar hanya akan mempengaruhi tingkat harga-
harga saja, dan besarnya perubahan tingkat harga-harga ini adalah proporsional
dengan perubahan stock jumlah uang beredar. Oleh karena itu, toeri Keynes dapat
mempengaruhi keadaan ekonomi dalam jangka pendek.

Uang, menurut Keynes (1946) adalah merupakan salah satu bentuk
kekayaan yang dipunyai seseorang (portofolio) seperti halnya kekayaan dalam
bentuk tabungan di bank, saham atau surat berharga lainnya. Keputusan

masyarakat mengenai bentuk susunan/komponen daripada kekayaan mereka,



berapa besar dari kekayaan mereka akan diwujudkan dalam bentuk uang kas,
tabungan atau surat berharga akan menentukan tingginya tingkat bunga (Nopirin,
1992).

Untuk menyederhanakan modelnya, Keynes dalam Nopirin (1992) hanya
membagi susunan/komponen kekayaan dalam dua bentuk, yakni uang kas dan
surat berharga (obligasi). Keuntungan apabila kekayaan diwujudkan dalam bentuk
uang kas adalah kemudahan dalam melakukan transaksi sebab uang kas
merupakan alat pembayaran yang paling likuid. Likuid diukur dengan kecepatan
menukar kekayaan dalam bentuk alat pembayaran (untuk transaksi) tanpa adanya
kerugian nilai. Jadi, uang tidak ada risiko capital gain atau loss seperti halnya
pada bentuk kekayaan yang lain. Tetapi, bentuk kekayaan dalam uang kas tidak
dapat memberikan penghasilan (misalnya berupa bunga). Sebaliknya kekayaan
dalam bentuk surat berharga, di mana harganya dapat naik turun tergantung dari
tingkat bunga (apabila tingkat bunga naik harga surat berharga turun dan
sebaliknya), sehingga ada kemungkinan pemegang surat berharga akan menderita
capital loss atau gain. Namun demikian, surat berharga mendatangkan pendapatan
yang berupa bunga. Dengan anggapan bahwa masyarakat itu tidak suka risiko
(risk averters) maka mereka akan mau memegang bentuk kekayaan yang
risikonya tinggi (surat berharga) apabila didorong dengan tingkat bunga yang
tinggi pula. Makin banyak surat berharga dalam susunan kekayaan, risikonya juga
makin tinggi. Oleh karena itu harus didorong dengan tingkat bunga yang lebih
tinggi pula. Tingkat bunga di sini adalah tingkat bunga “rata-rata” dari segala

macam surat berharga yang beredar dalam masyarakat (Nopirin, 1992).



Keynes dalam Nopirin (1992) mengatakan bahwa permintaan akan uang
mempunyai hubungan negatif dengan tingkat bunga. Hubungan negatif antara
permintaan uang dengan tingkat bunga dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, bahwa masyarakat mempunyai keyakinan adanya suatu tingkat
bunga yang normal. Apabila tingkat bunga turun di bawah tingkat normal, makin
banyak orang yakin bahwa tingkat bunga akan kembali ke tingkat normal (jadi
mereka yakin bahwa tingkat bunga akan naik di waktu yang akan datang). Jika
mereka memegang surat berharga pada waktu tingkat bunga naik (dus, harganya
turun) mereka akan menderita kerugian (capital loss). Mereka akan menghindari
kerugian ini dengan cara mengurangi surat berharga yang dipegangnya dan
dengan sendirinya menambah uang kas yang dipegang, pada waktu tingkat bunga
naik. Hubungan ini disebut motif spekulasi permintaan uang kas sebab mereka
melakukan spekulasi tentang harga surat berharga di masa yang akan datang.

Kedua, berkaitan dengan ongkos memegang uang kas (opportunity cost
of holding money). Makin tinggi tingkat bunga, makin tinggi pula ongkos
memegang uang kas (dalam bentuk tingkat bunga yang tidak diperoleh karena
kekayaan diwujudkan dalam bentuk uang kas) sehingga keinginan memegang
uang kas juga turun. Sebaliknya, apabila tingkat bunga turun berarti ongkos
memegang uang kas juga makin rendah sehingga permintaan akan uang kas naik.

Kedua pendekatan di atas semuanya menjelaskan adanya hubungan
negatif antara tingkat bunga dengan permintaan akan uang kas. Bersama dengan
jumlah uang beredar yang tetap (dengan anggapan bahwa jumlah uang beredar ini

ditetapkan oleh pemerintah), permintaan uang ini menentukan tingkat bunga.



Tingkat bunga dalam keseimbangan apabila jumlah uang kas yang diminta sama
dengan penawarannya (jumlah uang beredar). Apabila pada suatu ketika tingkat
bunga di bawah tingkat keseimbangan, masyarakat akan menginginkan uang kas
lebih banyak dengan cara menjual surat berharga yang dipegangnya. Usaha
menjual surat berharga ini akan mendorong harganya turun (tingkat bunga naik),
sampai ke tingkat keseimbangan dalam mana masyarakat sudah puas dengan
komposisi kekayaannya (permintaan sama dengan penawaran uang). Sebaliknya,
apabila tingkat bunga berada di atas keseimbangan, masyarakat menginginkan
uang kas lebih sedikit dengan cara membeli surat berharga. Pembelian ini akan
mengakibatkan naiknya harga surat berharga (tingkat bunga turun) sampai
keseimbangan tercapai.

Sedangkan McKinnon (1973) mencoba menjelaskan tentang tingkat
bunga di negara-negara sedang berkembang. la mengasumsikan bahwa lembaga
keuangan di negara-negara sedang berkembang belum dapat menjalankan
fungsinya dengan beaik sebagai perantara antara penabung dan investor. Oleh
karena itu, investor di negara berkembang menabung dulu baru kemudian dapat
melakukan investasi untuk membeli barang modal. Berbeda dengan asumsi
Klasik, barang modal dalam teori McKinnon bersifat komplementer dan bukan
bersifat subtitutif. Untuk dapat merangsang mobilisasi tabungan, maka suku
bunga riil harus positif. Suku bunga riil adalah suku bunga setelah dikoreksi
dengan laju inflasi. Dengan demikian, masalah pengendalian laju inflasi ataupun

stabilisasi harga-harga sangat penting dalam teori McKinnon (Nasution, 1991).



Dari berbagai teori di atas, memberikan kebijakan yang berbeda-beda.
Teori ekonomi Klasik dan McKinnon menyarankan agar negara-negara
berkembang meningkatkan suku bunganya setinggi mungkin. Saran dan teori
Klasik didasarkan pada langkanya barang-barang modal di negara-negara
berkembang tersebut. Dalam teori Loanable Funds dan Teori McKinnon, tingkat
bunga yang tinggi tersebut perlu agar dapat memobilisasi tabungan.

Sedangkan Keynes justru mengatakan sebaliknya. Keynes menganjurkan
untuk menetapkan suku bunga serendah mungkin agar hal tersebut dapat
merangsang peningkatan pengeluaran untuk investasi. Pada gilirannya, dengan
adanya peningkatan investasi ini dapat meningkatkan produksi dan menciptakan
lapangan kerja. Kelemahan pokok dari teori-teori tersebut di atas adalah bahwa
tidak ada satupun diantaranya yang dapat memberikan petunjuk tentang berapa
besarnya suku bunga yang paling optimal (Nasution, 1991).

Jadi, selain dipengaruhi oleh pendapatan, tabungan juga dipengaruhi oleh
tingkat suku bunga. Semakin tingggi tingkat suku bunga tabungan, maka semakin
besar pula jumlah pendapatan yang disimpan dalam bentuk tabungan. Sementara

tingkat bunga itu sendiri terdiri atas tingkat bunga nominal dan tingkat bunga riil.

2.2 Studi Empiris

Suriani  (2001) membahas tentang analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat di Kabupaten Wajo. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa variabel pendapatan perkapita dan suku bunga
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap tingkat tabungan

masyarakat di Kabupaten Wajo.



Syaiful (2002) membahas tentang analisis pengaruh tingkat suku bunga
dan PDRB riil terhadap tabungan masyarakat di Sulawesi Selatan. Hasil
penelitiannya adalah tingkat suku bunga tabungan dan PDRB riil mempunyai
hubungan yang positif dengan nilai tabungan masyarakat dalam lembaga
perbankan.

Saleh (2003) membahas faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
tabungan masyarakat di Kabupaten Bone. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
variabel jumlah anggota keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tabungan masyarakat.

Brilliant  (2008) membahas tentang analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi masyarakat di indonesia. Salah satu faktornya yaitu suku
bunga. suku bunga deposito dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap
pengeluaran konsumsi. Dalam jangka panjang mempunyai hubungan yang tidak
signifikan yang artinya tidak berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi.
Dimana di Indonesia sebagian masyarakatnya masih hidup di bawah kemiskinan
yang pendapatannya rendah. Pendapatan yang diterima masyarakat sebagian besar
digunakan untuk berkonsumsi sehari-hari dan sisanya ditabung. Pada umumnya
masyarakat menabung secara tradisional dan sebagian kecil yang pendapatannya
besar menyimpan uangnya di bank untuk mendapat konpensasi bunga. Jadi
berapapun tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap konsumsi dan tabungan
masyarakat.

Asrul (2009) membahas tentang analisis pengaruh PDRB dan suku bunga

terhadap tabungan masyarakat Kota Makassar periode 1993 — 2007. Hasil



penelitiannya adalah PDRB dan suku bunga secara simultan bersama-sama
mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat tabungan masyarakat

Kota Makassar.

2.3 Kerangka Pikir

Menurut teori yang dikemukakan A. Smith (1790), ada tiga unsur pokok
untuk menjalankan roda pembangunan ekonomi, yaitu sumber daya alam, sumber
daya manusia (labour), dan modal (capital).

Modal memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi selain
sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam menghasilkan output
produksi. Salah satu cara mendapatkan modal adalah dengan cara menghimpun
dana yang berasal dari masyarakat dalam bentuk tabungan.

PDRB riil merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya
tabungan masyarakat. Karena PDRB riil secara fungsional mempengaruhi
pendapatan masyarakat. Jika PDRB riil meningkat, akan mendorong pendapatan
masyarakat juga meningkat, dan akan mempengaruhi besarnya nilai tabungan
masyarakat. Begitu pula sebaliknya, dengan asumsi faktor yang lain tetap.

Selain PDRB riil, tingkat suku bunga juga mempengaruhi besarnya nilai
tabungan masyarakat. Secara teori, tingkat suku bunga akan merangsang
masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank dengan tujuan untuk mendapatkan
harga dari uang yang ditabung tersebut. Semakin tinggi tingkat bunga, maka
semakin besar pula tabungan masyarakat. Begitu pun sebaliknya, dengan asumsi

faktor yang lain tetap.



Dengan besarnya jumlah tabungan masyarakat, maka akan dijadikan
sebagai modal yang disalurkan kembali untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada skema di bawah ini.

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir di atas maka dapat diambil hipotesis yaitu
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari PDRB riil dan tingkat suku
bunga terhadap tabungan masyarakat di Sulawesi Selatan selama periode 1995 —

2009.



